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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian pada bab-bab sbelumnya, maka dapat diambil 

kesimpulan dari penelitian ini adalah :  

1. Tingkat Self Efficacy mahasiswa/i fakultas psikologi angkatan 2011 

Universitas Islam Maulana Malik Ibrahim Malang berada pada kategori 

sedang yaitu sebesar 67.5 % sudah bisa diartikan dalam keadaan yang cukup 

walaupun sebagian kecil pada katgori tinggi sebanyak 17,5 % dan 17,5% 

lagi dalam kategori rendah. 

 

2. Tingkat Persepsi Kejujuran Akademik  mahasiswa/I fakultas psikologi 

angkatan 2011 Universitas Islam Maulana Malik Ibrahim Malang Terdapat 

kesamaan jumlah mahasiswa yang memiliki Persepsi Kejujuran Akademik 

yang masuk dalam kategori tinggi dan rendah. Sedangkan sebagian besar 

mahasiswa/i tingkat Persepsi Kejujuran Akademik beradap pada kategori 

sedang 67.5% tidak tinggi namun tidak pula rendah. Artinya mahasiswa/i 

fakultas psikologi angkatan 2011 menjunjung tinggi Persepsi Kejujuran 

Akademik namun dalam pelaksanaannya dirasa belum sempurna dianggap 

cukup.  

 

3. Hubungan Self Efficacy dengan Persepsi Kejujuran Akademik melalui 

analisis data yang telah dilakukan mengunakan korelasi product moment 

mengenai konsep hubungan Self Efficacy dengan Persepsi Kejujuran 
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Akademik menghasilkan hubungan yang sempurna, dimana rhit 0.699 > 

rtabel 0.549, hasil kooefisiensi korelasi menunjukkan +1, ini membuktikan 

bahwasanya variabel Self Efficacy dengan Persepsi Kejujuran Akademik 

memiliki hubungan positif sempurna. 

 

B. Saran 

Hasil penilitian ini menunjukkan bahwasanya mahasiswa/i fakultas 

psikologi angkatan 2011 memiliki Self Efficacy dan juga Persepsi 

Kejujuran Akademik berada pada kategori“sedang” , akan tetapi perlu 

diperhatikan , terutama bagi mahasiswa yang berada dalam kategori 

rendah. Dimana Self Efficacy dan Persepsi Kejujuran Akademik akan 

menunjang keberhasilan untuk meraih gelar S.Psi yang sesuai dengan yang 

telah tertuang pada visi dan misi fakultas. 

Mahasiswa fakultas psikologi juga tetap memperhatikan dirinya 

serta mengedepankan rasa percaya diri dan nilai kejujuran untuk 

diterapkan dalam menghadapi proses belajar-mengajar dalam proses 

pengembangan dirinya. Sebagaimana yang telah diketahui bahwasanya 

kampus merupakan salah satu tempat untuk mengasah diri bukan hanya 

dari segi kognitif, namun juga karakter, afeksi serta psikomotor sebelum 

terjun kedunia “Luar” yang memiliki lebih banyak tantangan dalam 

persaingan global yang akan dihadapi. 

Bagi mahasiswa , terutama fakultas psikologi yang menempati 

kategori Self Efficacy dan Persepsi kejujuran Akademik rendah, agar dapat 
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lebih membuka diri, hati dan fikiran bahwasanya setiap manusia 

diciptakan dengan segala potensi yang dimiliki, tak ada manusia yang 

terlahir dengan bodoh yang ada hanyalah manusia yang kalah dengan 

perasaan malas dan minder, setiap dari diri kita adalah pemenang sehingga 

tidak ada kata tidak bisa dan tidak yakin dalam memperoleh prestasi 

Akademik  dengan usaha dan jerih payah yang dilakukan. Namun untuk 

membangkitkan rasa percaya diri mahasiswa tentunya pasti membutuhkan 

peran tenaga didik yang dapat menanamkan nilai kejujuran dan 

membangkitkan self efficacy dalam diri mahasiswa dengan metode 

pembelajaran dan interaksi yang ditawarkan tenaga didik. Sedangkan 

untuk melihat kinerja tenaga didik pihak fakultas berhak untuk memantau 

kinerja dan juga kendala tenaga didik dalam memberikan ilmunya agar 

terdapat kritik-kritik yang kedepannya dapat membangun kinerja fakultas 

sehingga berbagai pihak yang terkait saling bahu-membahu untuk 

mencapai tujuan dan visi-misi yang telah tertuang dalam buku pedoman 

Akademik . 

Berkaitan dengan kepentingan ilmiah, bagi peneliti selanjutnya 

yang tertarik dengan tema yang serupa, dapat menjadikan hasil penelitian 

ini sebagai salah satu rujukan karena bisa dipertanggung jawabkan secara 

ilmiah, dapat pula mengkaji tema ini dengan jangkauan dan cakupan lebih 

luas lagi, dapat pula mengkajinya secara khusus dan mendalam, dari sudut 

pandang, obyek yang diteliti dengan metode dan aspek pengungkapan 

yang lebih sempurna lagi, karena disadari dalam penelitian ini terdapat 

banyak kekurangan. 


